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RINGKASAN 

 

Tanaman Cosmos sulphureus Cav. atau kenikir memiliki dua warna yaitu oranye 

dan kuning. Sama seperti kerabatnya yaitu Cosmos caudatus Kunth, ia tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias tetapi juga tanaman sayuran. Bagian yang dikonsumsi 

yaitu daun dan juga bunganya. Penelitian mengenai profil metabolit kedua varian Cosmos 

sulphureus Cav. belum pernah dilaporkan sebelumnya. Padahal sebagai edible flower, 

perbedaan warna pada tanaman memiliki indikasi adanya perbedaan kandungan profil 

metabolit yang tentu dapat memberikan respon pada tubuh jika dikonsumsi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi profil metabolit kedua varian warna Cosmos sulphureus 

Cav. Pengujian profil metabolit kedua varian warna Cosmos sulphureus Cav. dianalisis 

dengan menggunakan metode GC-MS. Hasil menunjukkan bahwa kandungan senyawa 

pada kedua warna bunga kenikir umumnya berbeda. Senyawa yang teridentifikasi ada 

sebanyak 29 senyawa pada bunga kenikir oranye dan kuning, yang dapat dikelompokkan 

dalam 17 kelompok organic compound. Ada 12 senyawa yang hanya di temukan di bunga 

kenikir oranye dan 12 senyawa yang juga hanya ditemukan di bunga kenikir kuning, serta 

sebanyak 5 senyawa yang dapat ditemukan di kedua varian bunga kenikir tersebut. 

Kelompok aryl aldehides, triterpenoids, dan heterocyclic merupakan tiga kelompok 

organic compound yang paling banyak ditemukan pada kedua jenis bunga kenikir. Hasil 

ini memberikan gambaran bahwa kedua bunga kenikir memiliki manfaat sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, antikanker, antimikroba, antivirus, antijamur, antibakteri, 

antikonvulsan, analgesik, dan hepatoprotektif. Diharapkan dengan adanya penelitian ini 

dapat membantu mengisi celah penelitian terkait edible flower khususnya tanaman 

Cosmos sulphureus Cav. sebagai salah satu tanaman lanskap yang bernilai sebagai 

tanaman harapan di Indonesia. 

 

Kata kunci: GC-MS, kenikir, organic compound, tanaman hias, tanaman sayur. 
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SUMMARY 

 

Cosmos sulphureus Cav. or cosmos (kenikir) have two colors, namely orange and yellow. 

Just like its relative, Cosmos caudatus Kunth, it is not only used as an ornamental plant 

but also as a vegetable plant. The parts consumed are the leaves and flowers. Research on 

the metabolite profile of the two Cosmos sulphureus Cav. variants have never been 

reported before. In fact, as an edible flower, the difference in color in plants indicates a 

difference in the content of metabolite profiles which can respond to the body if 

consumed. This study aims to identify the metabolite profile of the two color variants of 

Cosmos sulphureus Cav. Metabolite profile testing of the two color variants of Cosmos 

sulphureus Cav. was analyzed using the GC-MS method. The results showed that the 

compound content in the two colors of cosmos flowers was generally different. There 

were 29 identified compounds in orange and yellow cosmos flowers, which can be 

grouped into 17 organic compound groups. 12 compounds were only found in orange 

cosmos flowers and 12 compounds were also only found in yellow cosmos flowers, and 

5 compounds could be found in both cosmos flower variants. The aryl aldehydes, 

triterpenoids, and heterocyclic groups are the three most abundant organic compound 

groups in both cosmos flowers. These results provide an overview that both cosmos 

flowers have benefits as anti-inflammatory, antioxidant, anticancer, antimicrobial, 

antiviral, antifungal, antibacterial, anticonvulsant, analgesic, and hepatoprotective. It is 

hoped that this study can help fill the research gap related to edible flowers, especially 

Cosmos sulphureus Cav. as one of the valuable landscape plants as a plant of hope in 

Indonesia. 

 

Keywords: Cosmos, GC-MS, organic compound, ornamental plants, vegetable plants.  
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cosmos sulphureus Cav. merupakan tanaman hias lanskap yang biasanya 

digunakan sebagai tanaman pagar. Tanaman ini memiliki nilai keindahan karena 

memiliki fitur bunga yang mencolok dan memiliki dua varian warna yaitu kuning dan 

oranye. Selain digunakan sebagai tanaman hias lanskap, daun Cosmos sulphureus Cav. 

juga dikonsumsi sebagai sayuran (Saleh et al., 2020). Tidak hanya daun, bunganya juga 

dapat dapat dikonsumsi sehingga bunga tanaman ini juga masuk dalam kategori edible 

flower. 

Penelitian mengenai tanaman Cosmos sulphureus Cav. masih sangat terbatas. 

Beberapa penelitian pernah melaporkan bahwa bunga tanaman Cosmos sulphureus Cav. 

dapat digunakan sebagai tanaman terapi (Djimantoro & Demetrius, 2014). Ia juga 

digunakan sebagai sumber bahan pewarna alami (Adawiyah et al., 2019; Arini et al., 

2015), biopestisida (Imaniar et al., 2013; Rezki et al., 2018; Sugiharti et al., 2018), dan 

juga berperan dalam peternakan lebah untuk menghasilkan madu (Husna et al., 2020). 

Penelitian Cosmos sulphureus Cav. sebagai tanaman lanskap juga dapat dikatakan 

terbatas. Penelitian sebelumnya lebih membahas performa daun dan tajuknya 

dibandingkan bunganya (Syahadat & Saleh, 2020). 

Sebagai edible flower, profil metabolit Cosmos sulphureus Cav. menjadi hal yang 

menarik untuk dikaji terlebih tanaman ini memiliki dua warna bunga yang berbeda yaitu 

kuning dan oranye. Namun, penelitian mengenai hal ini belum dilakukan. Padahal edible 

flower tidak hanya memiliki nilai estetik jika digunakan sebagai garnish, tetapi juga 

memiliki manfaat kesehatan yang memungkinkannya menjadi salah satu tanaman 

harapan (Syahadat et al., 2022). Adanya celah penelitian ini, membuat peneliti tertarik 

untuk mendalami profil metabolit kedua varian bunga Cosmos sulphureus Cav. 

Diharapkan penelitian ini dapat mengisi kesenjangan informasi mengenai topik tanaman 

hias lanskap yang juga dapat dimanfaatkan sebagai edible flower.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Tanaman hias lanskap Cosmos sulphureus Cav. Memiliki dua varian warna yaitu 

tanaman berwarna kuning dan orange. Keduanya juga dimanfaatkan sebagai edible flower 
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sebagaimana kerabatnya yaitu Cosmos caudatus Kunth. Namun, penggunaannya selama 

ini tidak begitu popular dan belum ada penelitian yang mendalami mengenai profil 

metabolit kedua varian warna Cosmos sulphureus Cav. Perbedaan warna pada dua varian 

tanaman ini mengindikasikan bahwa terdapat profil metabolit yang berbeda pula dan 

perbedaan profil ini tentunya akan memberikan manfaat yang berbeda pada tubuh jika 

dikonsumsi sebagai edible flower. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi profil metabolit bunga tanaman lanskap Cosmos sulphureus Cav. 

Berwarna kuning sebagai edible flower; dan 

2. Mengidentifikasi profil metabolit bunga tanaman lanskap Cosmos sulphureus Cav. 

Berwarna oranye sebagai edible flower. 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Tanaman Lanskap 

Tanaman lanskap adalah elemen penting dalam perancangan lanskap. Tanaman 

lanskap memiliki nilai fungsional dan estetika dalam tata hijau (planting design). Dalam 

perencanaan lanskap, tanaman lanskap dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan masa 

daunnya, yaitu tanaman yang menggugurkan daun (deciduous plants) dan tanaman yang 

hijau sepanjang tahun (evergreen). Tanaman lanskap juga memiliki tiga fungsi utama, 

yaitu elemen lembut atau alamiah, elemen tahan lama, dan elemen penyeimbang. Dalam 

konteks arsitektur lanskap, tanaman lanskap juga berperan dalam menciptakan kepuasan 

visual dan aspek fungsional lainnya. Arsitek lanskap bertanggung jawab dalam 

mendesain lanskap dengan mempertimbangkan kepentingan alam dan manusia, serta 

memperhitungkan sifat daerah tropis, iklim, dan potensi bencana alam di lingkungannya 

(Lestari & Kencana, 2015; Simonds & Starke, 2006). 

Tanaman lanskap dapat diklasifikasikan berdasarkan struktur, bentuk, tempat 

hidup, bahkan fungsinya. Salah satu yang klasifikasi tanaman lanskap yaitu tanaman hias 

lanskap. Tanaman hias lanskap adalah tanaman yang digunakan untuk menghiasi taman, 
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lanskap, taman depan rumah, maupun dalam pot di dalam ruangan. Tanaman ini memiliki 

tujuan untuk memberikan keindahan dan warna pada lingkungan sekitarnya. 

Bentuk dan penempatan tanaman hias menjadi pertimbangan penting dalam bidang 

arsitektur lanskap. Tanaman hias lanskap mencakup semua tumbuhan, baik berbentuk 

terna, merambat, semak/perdu, ataupun pohon, yang sengaja ditanam sebagai komponen 

taman, kebun rumah, penghias ruangan, upacara, komponen riasan/busana, atau sebagai 

komponen karangan bunga. Bunga potong juga dapat dimasukkan sebagai tanaman hias. 

Selain itu, tanaman hias lanskap juga dapat dibentuk dengan teknik topiari, yaitu teknik 

memangkas dedaunan dan ranting untuk memperindah dan mempertahankan bentuk 

alami tanaman. Dengan teknik ini, tanaman hias lanskap dapat dibentuk menjadi berbagai 

bentuk artistik seperti kubus, bola, spiral, kerucut, binatang, dan bentuk lainnya (Lestari 

& Kencana, 2015). 

 

3.2 Edible Flower 

Edible flower atau bunga yang dapat dimakan adalah jenis bunga yang aman untuk 

dikonsumsi dan sering digunakan dalam dunia kuliner untuk menambahkan estetika dan 

rasa pada hidangan. Bunga-bunga ini dapat disajikan dalam berbagai hidangan, seperti 

salad, saus, minuman, dan camilan (Suwandi et al., 2014). Selain memberikan keindahan 

visual, edible flower juga dapat memberikan manfaat kesehatan karena kandungan 

antioksidan, vitamin, dan mineral di dalamnya. Beberapa contoh edible flower yang 

sering kita temui antara lain rosella, krisan, telang, mawar, kenikir, dan lainnya (Hartanto 

et al., 2021; Isabella et al., 2021; Martini et al., 2020). Edible flower juga biasanya 

dimanfaatkan sebagai bahan baku minuman seduh seperti teh krisan, telang, rosella, dan 

melati (Hartanto et al., 2021; Isabella et al., 2021; Martini et al., 2020). Bunga papaya, 

turi, dan kecombrang juga termasuk edible flower meskipun penggunaannya tidak 

dikhususkan untuk keindahan, tetapi lebih kepada seratnya dan nutrisinya sebagai 

sayuran (Bagaihing & Mantolas, 2021; Marsigit, 2010; Safitri et al., 2022). Setiap jenis 

edible flower memiliki karakteristik rasa dan penggunaan yang berbeda dalam sajian 

makanan dan minuman. Penting untuk memastikan bahwa bunga yang dikonsumsi adalah 

jenis edible flower yang aman dan tidak mengandung pestisida. Selain itu, perlu 
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diperhatikan juga cara penanaman dan pemeliharaan tanaman edible flower agar tetap 

aman untuk dikonsumsi. 

 

3.3 Cosmos sulphureus Cav. 

Cosmos sulphureus Cav. merupakan spesies tanaman berbunga dalam keluarga 

asteraceae yang juga dikenal sebagai sulfur cosmos, yellow cosmos, kenikir kuning, 

kenikir oranye, ulam raja, dan oleh masyarakat Sunda tanaman ini dikenal dengan nama 

randa midang. Tanaman ini berasal dari Meksiko, Amerika Tengah, dan bagian utara 

Amerika Selatan. Namun, tanaman ini telah dinaturalisasi pada daerah lain seperti 

Amerika Utara dan Selatan, serta di Eropa, Asia, dan Australia. Cosmos sulphureus 

adalah tanaman tahunan yang dianggap setengah keras, meskipun tanaman ini dapat 

muncul kembali melalui penaburan sendiri selama beberapa tahun. Daunnya berlawanan 

dan terbagi secara pinatifid. Tinggi tanaman ini bervariasi antara 1 hingga 7 kaki (30 

hingga 210 cm). Bunga asli dan kultivarnya memiliki warna kuning, oranye, dan merah. 

Tanaman ini juga biasanya digunakan dalam dunia kuliner sebagai bunga yang 

dapat dimakan. Bunga Cosmos sulphureus Cav. dapat digunakan untuk menghiasi 

hidangan seperti salad, minuman, dan camilan. Selain memberikan keindahan visual, 

bunga ini juga dapat memberikan manfaat kesehatan karena kandungan antioksidan, 

vitamin, dan mineral di dalamnya. Cosmos sulphureus Cav. juga dikenal sebagai tanaman 

yang menarik burung dan kupu-kupu, termasuk kupu-kupu monark.  

Penanaman Cosmos sulphureus Cav., disarankan di lokasi yang menerima 

setidaknya setengah hari sinar matahari langsung dalam tanah yang lembab hingga 

kering. Benih dapat ditanam di luar setelah bahaya beku berlalu dan suhu tanah mencapai 

setidaknya 65 derajat Fahrenheit. Perawatan dasar seperti menjaga kelembaban tanah dan 

memangkas ujung tanaman mungkin diperlukan untuk memastikan tanaman ini 

memberikan banyak bunga berwarna sepanjang musim panas. 

 

4. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki beberapa tahapan. Adapun tahapan yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Studi literatur 
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Studi literatur merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan data 

pustaka hingga mengolah bahan penelitian. Hal ini menjadi penting dalam dunia 

akademis karena memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan semua informasi 

dan pemikiran yang relevan dengan penelitiannya. Studi literatur memuat uraian 

sistematis tentang kajian literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 

hubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Melalui studi literatur, peneliti 

dapat mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber kepustakaan 

2. Eksplorasi tanaman 

Tahapan ini yaitu mengumpulkan bunga tanaman Cosmos sulphureus Cav. untuk 

dijadikan bahan baku penelitian. Pada tahapan ini kedua bunga dikumpulkan dan 

dikelompokkan berdasarkan warnanya kemudian dikemas dan dilakukan 

pengiriman ke laboratorium untuk dilakukan persiapan sebelum dilakukan analisis 

laboratorium. 

3. Persiapan bahan tanaman 

Bunga yang telah dikumpulkan dicuci hingga bersih kemudian dikering anginkan 

hingga layu. Ketika sudah layu, bahan tanaman kemudian dikeringkan dalam oven 

dengan suhu 80oC selama 24 jam. Ketika kering, bahan tanaman kemudian 

dihaluskan dan ditimbang. Bunga yang telah menjadi serbuk ini akan dianalisis 

profil metabolitnya pada tahap berikutnya. 

4. Analisis laboratorium 

Analisis laboratorium yang digunakan yaitu uji GC-MS. Uji profil metabolit GC-

MS adalah metode analisis yang menggunakan kombinasi kromatografi gas (GC) 

dan spektrometri massa (MS) untuk mengidentifikasi dan mengukur senyawa 

metabolit dalam sampel biologis. GC digunakan untuk memisahkan senyawa-

senyawa dalam sampel berdasarkan sifat-sifat fisikokimia mereka, sedangkan MS 

digunakan untuk mengidentifikasi senyawa-senyawa tersebut berdasarkan pola 

fragmen massa yang dihasilkan saat senyawa tersebut diionisasi. Dengan 

menggunakan uji profil metabolit GC-MS, peneliti dapat memperoleh informasi 

yang mendalam tentang komposisi senyawa metabolit dalam sampel biologis. 

5. Analisis data 
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Hasil uji profil metabolit yang diperoleh dari uji GC-MS akan menghasilkan daftar 

senyawa dan persen kandungannya. Daftar senyawa ini kemudian dikelompokkan 

berdasarkan organic compound-nya. Hasil dari pengelompokkan ini kemudian 

dibandingkan dengan menggunakan perangkat lunak interactivenn (Heberle et al., 

2015). 

6. Penyusunan laporan dan publikasi 

Hasil analisis data yang telah diolah kemudian disintesis dan dituliskan dalam 

bentuk laporan penelitian dan draft publikasi jurnal. Luaran yang diharapkan dari 

artikel ini yaitu publikasi pada jurnal nasional terakreditasi Sinta. 

 

5. RENCANA KEGIATAN 

5.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian eksplorasi tanaman dilaksanakan di Jakarta dan pengujian laboratorium 

akan dilaksanakan di Laboratorium Riset Unggulan, IPB Bogor. 

 

5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan dengan penjabaran sebagai berikut: 

 

No. Uraian Bulan Ke- 

1 2 

1 Persiapan penelitian                 

2 Perencanaan dan perizinan                 

3 Eksplorasi tanaman                 

4 Persiapan bahan tanaman                 

5 Analisis laboratorium                 

6 Pengolahan data                 

7 Penyusunan laporan                 

8 Penulisan artikel jurnal                 

9 Publikasi artikel jurnal                 
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6. PENGGUNAAN DANA 

Dana yang diajakun untuk kegiatan ini yaitu Rp5.000.000,-. Adapun rincian 

penggunaannya sebagai berikut.  

 

Biaya Perjalanan 

Kegiatan  Tanggal Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya (Rp) 

Biaya 

Perjalanan 

Jakarta-

Bogor PP 

26 Agustus 

2024 

Biaya 

perjalanan 

1 200.000 200.000 

 

Bahan Habis Pakai 

Kegiatan  Tanggal Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya (Rp) 

Pembelian 

Kertas 

PaperOne 

10 

September 

2024 

Cetak 

Laporan 

1 48.000 48.000 

Pembelian 

Tinta Epson 

CYMK 

12 

September 

2024 

Tinta untuk 

Cetak 

Laporan 

1 365.000 365.000 

 

 

Sewa 

Kegiatan  Tanggal Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga 

Satuan (Rp) 

Biaya (Rp) 

Uji 

Laboratorium 

(include PPN 

11%) 

26 Agustus 

2024 

Identifikasi 

Profil 

Metabolit 

2 1.982.250 4.400.595 
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7. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis GC-MS, bunga kenikir oranye dan kuning memiliki 

kandungan yang berbeda. Bunga kenikir oranye dan kuning sama-sama mengandung 17 

senyawa. Meskipun demikian, kandungan senyawa pada kedua kenikir tersebut berbeda-

beda. Terdapat masing-masing 12 senyawa yang hanya ditemukan pada kenikir oranye 

dan kuning. Hanya ada 5 senyawa yang dapat ditemukan di kedua kenikir (Gambar 1). 

Senyawa-senyawa pada kedua jenis tanaman kenikir tersebut kemudian kembali 

dikelompokkan berdasarkan organic compound-nya. Hasilnya, terdapat 12 organic 

compound pada kenikir oranye dan terdapat 11 organic compound pada kenikir kuning. 

Satu senyawa pada kenikir kuning tidak dapat dikelompokkan yaitu grape seed oil. Hal 

ini disebabkan oleh grape seed oil adalah senyawa organik kompleks yang memiliki 

berbagai komponen bioaktif sehingga perlu dianalisis lebih lanjut. 

 

 

Gambar 1. Senyawa pada Bunga Kenikir Oranye dan Kuning 

 Berdasarkan hasil pengelompokkan, organic compound yang hanya ditemukan di 

kenikir oranye ditemukan sebanyak 6 kelompok. Selanjutnya pada kenikir kuning 

terdapat 5 kelompok organic compound. Organic compound dapat ditemukan pada 

kenikir kuning dan oranye ada 6 kelompok (Gambar 2). 
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Gambar 2. Organic Compound pada Bunga Kenikir Oranye dan Kuning 

Kandungan senyawa 2-furancarboxaldehyde, 5-(hydroxymeethyl)- dan alpha-

amyrin berturut-turut merupakan dua senyawa dengan persentase yang paling tinggi pada 

kenikir oranye (Tabel 1).  Selanjutnya, pada kenikir kuning senyawa beta-amyrin dan 2-

furancarboxaldehyde, 5-(hydroxymeethyl)- berturut-turut merupakan senyawa dengan 

persentase yang tinggi (Tabel 2). Alpha-amyrin hanya ditemukan pada bunga kenikir 

oranye dan beta-amyirin hanya ditemukan pada bunga kenikir kuning. 

2-furancarboxaldehyde, 5-(hydroxymeethyl)- atau umumnya disebut sebagai 5-

hidroksimetil-2-furankarboksaldehida (HMFA), merupakan senyawa yang berasal dari 

furan. Senyawa ini telah menarik perhatian di berbagai bidang, khususnya kimia pangan 

dan sintesis organik. HMFA digunakan sebagai bahan penyedap karena rasanya yang 

manis dan seperti karamel. Zat ini meningkatkan profil rasa berbagai produk makanan. 

HMFA juga menunjukkan sifat antioksidan, yang dapat membantu melindungi sel dari 

stres oksidatif. Ia juga dilaporkan memiliki efek anti inflamasi (Fathiya & Yulisma, 

2023). 

Tabel 1. Persentase kandungan senyawa dan organic compound bunga kenikir oranye 

No. Senyawa Organic Compound Kandungan (%) 

1 2-furancarboxaldehyde Aryl aldehides 3,33 

2 2-furanmenthanol Furfuryl alcohol 3,24 

3 2,3-dihydro-3,5-hydroxy-6-methyl-4h-

pyran-4-one 

Heterocyclic 7,64 
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4 2-furancarboxaldehyde, 5-

(hydroxymeethyl)- 

Aryl aldehides 23,55 

5 3,4-dihydroxyacetophenone Alkyl-phenylketones 6,05 

6 Tetradecanoic acid Carbocylic acid 1,93 

7 (1e)-butanal semicarbazone Aldehide 1,07 

8 D-Galactose, 6-deoxy- Heterocyclic 5,54 

9 D-arabinonimidic acid, n-hydroxy-., 

.gamma.-lactone, (z)- 

Benzoic acids 1,62 

10 Hexadecanoic acid, methyl ester Long-chain fatty acids. 4,18 

11 Hexadecanoic acid Long-chain fatty acids. 1,82 

12 Cyclotetracosane Cycloalkanes 1,99 

13 Cyclotetracosane Cycloalkanes 2,47 

14 Dl-.alpha.-tocopherol $$ (.+/-.) - Tocopherols 2,01 

15 Stigmasterol Sterol (stigmastanes derivative) 2,32 

16 .Gamma.  Sitosterol Sterol (stigmastanes derivative) 4,12 

17 Alpha-amyrin Triterpenoids 21,50 

 

Alpha-amyrin dan beta-amyrin adalah senyawa triterpena yang ditemukan dalam 

berbagai spesies tanaman. Biasanya senyawa ini ditemukan dalam getah pohon tertentu 

dan dalam daun beberapa tanaman obat. Kedua senyawa ini memiliki potensi karena 

bermanfaat bagi kesehatan dan aplikasinya di berbagai bidang. Keduanya merupakan 

senyawa serbaguna yang memiliki manfaat dalam pengobatan dan industri lain karena 

sifat antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, analgesik, dan hepatoprotektifnya 

(Angsusing et al., 2024; Song et al., 2024). Selain itu dalam pengobatan tradisional, 

senyawa ini digunakan untuk mengatasi masalah pencernaan dan infeksi. Industri 

kosmetik menggunakan kedua senyawa ini untuk melembabkan kulit dan memberikan 

efek menenangkan (Falcao et al., 2024; Park et al., 2021; Viet et al., 2021). 

 

Tabel 2. Persentase kandungan senyawa dan organic compound bunga kenikir kuning 

No Senyawa Organic Compound Kandungan (%) 

1 2-furancarboxaldehyde Aryl aldehides 7,01 

2 4H-Pyran-4-one, 2,3-dihydro-3,5- 

Dihydroxy-6-methyl 

Heterocyclic 4,58 
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3 2-furancarboxaldehyde, 5-

(hydroxymeethyl)- 

Aryl aldehides 20,04 

5 Resacetophenone Aromatic ketone 5,28 

6 .Beta.-d-glucopyranose, 1,6-anhydro- Heterocyclic 8,92 

7 Lactose Heterocyclic 3,23 

8 3-Deoxy-d-mannoic lactone Cyclic ester 1,35 

9 Hexadecanoic acid Long-chain fatty acids. 1,82 

10 2-furancarboxaldehyde, 5,5'-[oxybis 

(methylene)] bis- 

Aryl aldehides 1,24 

11 Grape seed oil  * 1,04 

12 Cyclotetracosane Cycloalkanes 1,76 

13 1-heptacosanol Fatty alcohols 3,58 

14 Dl-.alpha.-tocopherol Tocopherol 1,74 

15 Ergost-5-3-ol Ergosterols 1,59 

16 Stigmasterol Sterol (stigmastanes derivative) 2,50 

17 Cholest-5-en-3-ol, 23-ethyl-, (3.beta., 23s) 

- 

Sterol (stigmastanes derivative) 5,50 

18 Beta -amyrin  Triterpenoids 21,54 

Keterangan: (*) perlu analisis lebih lanjut 

 

Berdasarkan persentase organic compound menunjukkan bahwa aryl aldehides, 

triterpenoids, dan heterocyclic berturut-turut merupakan tiga kelompok yang paling 

banyak terkandung pada dua bunga kenikir oranye dan kuning (Gambar 3). Aryl aldehides 

merupakan golongan senyawa organik yang dicirikan oleh keberadaan gugus fungsi 

aldehida (-CHO) yang terikat pada cincin aromatik. Senyawa ini berperan penting dalam 

sintesis organik dan memiliki berbagai aplikasi dalam industri kimia medis, perasa, dan 

wewangian. Reaktivitasnya memungkinkan senyawa ini berpartisipasi dalam 

transformasi lebih lanjut, seperti pembentukan aril tioamida ketika direaksikan dengan 

reagen tertentu (Zeng et al., 2018). Kemajuan terkini dalam sintesis dan fungsionalisasi 

senyawa ini menunjukkan signifikansinya dalam kimia organik modern, yang 

memfasilitasi pengembangan senyawa baru dengan potensi manfaat terapeutik.  
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Gambar 3. Perbandingan Persentase Organic Compound Bunga Kenikir Oranye (kiri) 

dan Kuning (kanan) 

Triterpenoids merupakan golongan senyawa alami yang beragam yang dicirikan 

oleh struktur kompleksnya, yang berasal dari unit isoprena. Senyawa ini ditemukan di 

berbagai tanaman dan beberapa organisme laut, memainkan peran penting dalam 

pengobatan tradisional dan menunjukkan berbagai macam aktivitas biologis. Famili 

asteraceae dilaporkan banyak mengandung golongan senyawa ini selain euphorbiaceae 

dan fagaceae. Penelitian yang dilakukan sebelumnya melaporkan bahwa kandungan 

triterpenoids pada euphorbiaceae sangat beragam dan memiliki kontribusi dalam obat 

tradisional untuk mengobati penyakit seperti infeksi pernapasan dan kondisi peradangan 

(Joshi, 2023; Kemboi et al., 2020). 

Triterpenoids menunjukkan spektrum sifat farmakologis yang luas. Banyak 

triterpenoids yang menunjukkan efek sitotoksik terhadap berbagai lini sel kanker, 

sehingga menjadikannya kandidat potensial untuk terapi kanker. Misalnya, senyawa yang 

berasal dari genus vernonia telah menunjukkan kemanjuran antikanker yang signifikan 

dalam studi praklinis (Kiplimo, 2016). Sifat antiinflamasi juga dapat ditemukan pada 

triterpenoids. Sifat ini dapat membantu mengelola penyakit inflamasi kronis. Mereka 

menghambat produksi sitokin dan enzim pro-inflamasi (Joshi, 2023; Wang et al., 2020). 

Beberapa triterpenoids menunjukkan sifat antibakteri dan antijamur, yang 

berkontribusi terhadap penggunaan tradisionalnya dalam mengobati infeksi (Joshi, 2023; 

Kemboi et al., 2020). Kemampuan terpenoids untuk membersihkan radikal bebas 

menggarisbawahi potensi mereka sebagai antioksidan, yang dapat melindungi sel dari 

stres oksidatif (Joshi, 2023). Triterpenoid tertentu telah dikenal memiliki efek 

perlindungan hati, membantu pencegahan kerusakan hati akibat racun (Wang et al., 
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2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa triterpenoids dapat membantu 

mengurangi risiko kardiovaskular dengan meningkatkan profil lipid dan memberikan 

efek perlindungan pada jaringan jantung (Joshi, 2023). 

Kelompok senyawa heterocyclic merupakan golongan molekul organik yang 

signifikan dan beragam yang bercampur oleh keberadaan setidaknya satu heteroatom 

(seperti nitrogen, oksigen, atau sulfur) dalam struktur cincin. Senyawa ini penting dalam 

berbagai bidang terutama kimia medis, karena berbagai macam aktivitas dan aplikasi 

biologinya. Senyawa heterocyclic sangat penting dalam pengembangan obat, yang 

merupakan bagian penting dari obat-obatan. Heterocyclic terlibat dalam pengobatan 

berbagai penyakit, termasuk kanker, infeksi, dan kondisi peradangan. Banyak obat yang 

disetujui secara klinis mengandung struktur heterocyclic, seperti metotreksat dan 

doksorubisin, yang digunakan dalam terapi kanker (Baranwal et al., 2023; Kumar & Goel, 

2022). Senyawa-senyawa ini menunjukkan berbagai aktivitas biologis, termasuk sifat 

antikanker, antibakteri, antivirus, antiradang, antijamur, dan antikonvulsan. Penelitian 

menunjukkan bahwa heterocyclic dapat secara efektif menargetkan jalur biologis tertentu, 

sehingga menjadikannya berharga dalam merancang agen terapeutik baru (Kabir & 

Uzzaman, 2022; Qadir et al., 2023). 

Senyawa heterocyclic juga berfungsi sebagai penghambat korosi yang efektif dalam 

aplikasi industri. Heterocyclic yang mengandung nitrogen seperti piridina dan triazina 

telah dipelajari kemampuannya untuk melindungi logam dari korosi di lingkungan yang 

keras (Goni et al., 2021). Beberapa heterocyclic digunakan dalam kimia makanan karena 

sifat penyedapnya dan sebagai pengawet karena aktivitas antimikrobanya. Aktivitas 

biologis heterocyclic yang beragam membuat senyawa ini sangat diperlukan dalam 

penemuan dan pengembangan obat. Penelitian yang sedang berlangsung terus 

mengeksplorasi metode sintetis baru dan target terapi potensial, yang menyoroti 

pentingnya senyawa ini dalam mengatasi tantangan kesehatan global. 

 

8. KESIMPULAN 

Bunga kenikir oranye dan kuning memiliki kandungan senyawa yang berbeda. 

Terdapat masing-masing 17 senyawa pada kedua bunga varian bunga tersebut dan ada 12 

senyawa yang hanya ditemukan di bunga kenikir oranye dan 12 senyawa di kenikir 
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kuning, serta ada 5 senyawa yang dapat ditemukan baik di bunga kenikir oranye maupun 

kuning. Organic compound yang paling banyak ditemukan di kedua kenikir berturut-turut 

berasal dari kelompok aryl aldehides, triterpenoids, dan heterocyclic. Kelompok 

senyawa-senyawa ini berguna bagi tubuh jika dikonsumsi. Adapun manfaat-manfaat yang 

dapat diperoleh antara lain sebagai antiinflamasi, antioksidan, antikanker, antimikroba, 

antivirus, antijamur, antibakteri, antikonvulsan, analgesik, dan hepatoprotektif. 
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